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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Status Hara Pada Lahan Sawah di Kabupaten Bone bolangao Kecamatan Kabila
Di Desa Oluhuta untuk Unsur C-organik dan Fhospor Termasuk Kriteria sedang,
sedangkan Nitrogen dan Kalium Kiriteria rendah dengan pH Agak masam. Di
Desa Dutohe Unsur C-organik, Nitrogen dan Fhospor Termasuk kriteri sedang,
Kalium kriteria rendah dan pH Agak Masam. Untuk Desa Pauwo Unsur C-
organik, dan fhospor Termasuk kriteria sedang, Nitrogen dan Kalium Kkriteria
rendah dan pH agak masam.

2. Status Hara Pada Lahan Tegalan di Kabupaten Bone bolangao Kecamatan Kabila
Desa Oluhuta, Dutohe dan Pauwo untuk Unsur C-organik, Nitrogen dan Fhospor
Termasuk Kriteria sedang, dan Unsur Kalium kriteria rendah dengan pH Agak

masam.

5.2 Saran

saran yang dapat diajukan Untuk Petani di Kecamatan Kabila Kabupaten
Bone Bolango perlu menambahkan pupuk Organik maupun anorganik yang
mengandung unsur hara N, dan K dikarenakan Kandungan Unsur hara N, dan K pada

lahan sawah maupun lahan tegalan masih kurang.
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